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ABSTRAK

Dalam komunikasi pendidikan, media memiliki peran sebagai penunjang berjalannya
kegiatan pembelajaran secara efektif. Media digunakan sebagai alat penyampai pesan
dalam hal ini materi-materi belajar kepada siswa didalam proses kegiatan belajar
mengajar sehingga akan mempermudah untuk mencapai apa yang menjadi tujuan
pembelajaran sebagaimana telah dirumuskan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran media pembelajaran dalam upaya meningkatkan motivasi belajar
siswa pada Madrasah Aliyah Al-Yusra Gorontalo. Penelitian ini dilakukan di sekolah
Madrasah Aliyah Al-Yusra Kota Gorontalo. Metode yang digunakan dalam peneltian
ini adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi dan wawancara mendalam dengan informan, serta
kajian dokumen dan literatur. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data
kualitatif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran media
pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa Madrasah Aliyah Al-Yusra
Kota Gorontalo yaitu : untuk meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berpikir,
untuk memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belajar, untuk dapat meletakkan
dasar untuk perkembangan belajar bagi siswa, untuk dapat memberikan pengalaman
yang nyata kepada siswa, untuk dapat menumbuhkan pemikiran yang teratur dan
berkesinambungan pada siswa, untuk dapat membantu berkembangnya kemampuan
berbahasa pada siswa, untuk dapat membantu berkembangnya efisiensi dan
pengalaman belajar, untuk dapat lebih memperjelas bahan pengajaran pada siswa,
untuk dapat membuat metode mengajar akan lebih bervariasi, dan untuk dapat
membuat siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar.

Kata Kunci : Peran, Media, Pembelajaran, Motivasi



ABSTRACT

In educational communication, the media has a role as an effective supporter of learning
activities. The media is used as a means of delivering messages in this case learning
materials to students in the process of teaching and learning activities so that it will be easier
to achieve what the learning objectives have been formulated. This study aims to determine
the role of learning media in an effort to improve student motivation in Madrasah Aliyah Al-
Yusra Gorontalo. This research was conducted at Madrasah Aliyah Al-Yusra, Gorontalo
City. The method used in this research is descriptive research method with a qualitative
approach. Data collection is done through observation and in-depth interviews with
informants, as well as review of documents and literature. Data analysis techniques using
qualitative data analysis techniques Miles and Huberman. The results showed that the role of
instructional media in increasing student learning motivation in Madrasah Aliyah Al-Yusra
Gorontalo City was: to lay concrete foundations for thinking, to enlarge students' interest
and attention for learning, to be able to lay the foundation for the development of learning
for students, to be able to provide tangible experiences to students, to be able to foster
regular and continuous thinking in students, to be able to help the development of language
skills in students, to be able to help develop efficiency and learning experiences, to be able to
further clarify teaching materials to students, to be able to make teaching methods will be
more varied, and to be able to make students do more learning activities.

Keywords: Role, Media, Learning, Motivation
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk merealisasikan suasana
pembelajaran, sehingga siswa bisa mengembangkan apa yang menjadi potensi diri
mereka agar dapat membangun nilai keagamaan, kebudayaan, moral, teknologi,
kreatifitas, dan lainnya. Dengan tujuan agar di masa yang akan datang mereka dapat
mengelola dan memberdayakan apa yang menjadi potensi mereka untuk kepentingan
diri mereka sendiri, kepentingan bangsa dan negara. Dalam usaha untuk mewujudkan
hal tersebut, maka komunikasi pendidikan diperlukan. Di mana hubungan
komunikasi interaksi pendidikan diantara para anak didik dan guru untuk
terwujudnya pendidikan yang baik dilangsungkan..

Dalam pendidikan, kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan utama yang
berlangsung di sekolah. Dalam kegiatan pembelajaran berlangsung terjadi proses
komunikasi untuk penyampaian pesan dari guru sebagai pengajar kepada siswa atau
murid. Bertujuan agar pesan yang disampaikan tersebut bisa diterima dan bisa
memberikan pengaruh yang baik terhadap sikap dan perilaku utamanya dari siswa
sebagai yang menerima pesan tersebut. Dengan komunikasi pendidikan yang
berjalan dengan baik maka akan memberikan dampak terhadap meningkatnya
kualitas pendidikan. Karena seperti diketahui bahwa kualitas pendidikan yang baik
akan dipengaruhi dan sangat bergantung pada efektifitas proses komunikasi yang

berlangsung didalam kegiatan pembelajaran yang terjadi.



Dalam mewujudkan komunikasi pendidikan yang efektif dalam pembelajaran,
pendidik dalam hal ini adalah guru dituntut untuk berperan dan bertanggungjawab
dalam penyampaian pesan kepada siswa. Untuk itu mereka hendaknya mempunyai
dan mampu untuk melakukan komunikasi dengan baik untuk bisa mewujudkan
kegiatan belajar mengajar dengan efektif. Sebagai seorang pendidik perlu untuk
menyadari bahwa di saat mereka melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas,
mereka sedang ada dalam kegiatan komunikasi. Oleh karenanya, guru perlu
memperhatikan pemilihan dan penggunaan kata-kata yang disampaikannya. Ini
bertujuan agar apa yang mereka sampaikan kepada murid atau anak didik akan bisa
dimengerti dan diterima dengan baik. Di samping penggunaan Kkata-kata, hal yang
juga perlu diperhatikan adalah penggunaan media yang baik dan tepat dalam kegiatan
proses pembelajaran.

Dalam komunikasi pendidikan, media memiliki peran sebagai penunjang
berjalannya kegiatan pembelajaran secara efektif. Media digunakan sebagai alat
penyampai pesan dalam hal ini materi-materi belajar kepada siswa didalam proses
kegiatan belajar mengajar sehingga akan mempermudah untuk mencapai apa yang
menjadi tujuan pembelajaran sebagaimana telah dirumuskan.

Selain itu, media juga berfungsi untuk mengatasi kebosanan siswa dalam
belajar di kelas. Oleh karena itu, guru dituntut memberikan motivasi pada peserta
didik melalui pemanfaatan media dalam aktivitas pembelajaran. Media pembelajaran

harus difungsikan untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar. Dengan demikian



semakin beragamnya media pembelajaran yang digunakan oleh guru tentunya akan
semakin berdampak pula pada tingkat motivasi belajar siswa.

Namun uraian di atas belum tergambar dengan baik pada Madrasah Aliyah Al-
Yusra di kota Gorontalo. Pada kenyataannya, yang tampak di lapangan adalah bahwa
masih belum maksimalnya penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar
mengajar di sekolah tersebut. Pola komunikasi yang diterapkan oleh guru masih
lebih cenderung pada metode pembelajaran ceramah di mana hanya guru yang lebih
aktif dalam memberikan penjelasan kepada siswa sebagai perserta didik.

Dari hasil pengamatan penulis, keluhan yang biasa disampaikan oleh siswa
khususnya siswa kelas XII IPS adalah bahwa metode pembelajaran yang dilakukan
oleh guru mereka bisa dikatakan cukup membosankan. Hal ini disebabkan metode
pembelajaran yang dilakukan oleh guru mereka masih lebih didominasi dengan
ceramah yang sifatnya hanya satu arah dari guru kepada siswa. Sementara
penggunaan media-media di dalam proses belajar mengajar masih sangat terbatas.
Hanya beberapa mata pelajaran saja yang menggunakan media pembelajaran ini.

Selanjutnya kejenuhan yang dialami oleh siswa khususnya kelas XII IPS di
sekolah tersebut memberikan dampak yang kurang baik terhadap motivasi belajar
siswa di sekolah tersebut. Para siswa mengalami kondisi di mana motivasi mereka
untuk mengikuti proses belajar mengajar menjadi menurun. Menurunnya motivasi ini
tampak pada kurang maksimalnya siswa tersebut dalam mengerjakan tugas-tugas

sekolah. Baik yang dikerjakan langsung di sekolah ataupun juga yang dikerjakan di



rumah. Di samping itu para siswa tersebut juga terlihat kurang aktif dan kurang
perhatian ketika mengikuti proses belajar mengajar.

Situasi dan kondisi sebagaimana digambarkan pada uraian di atas tentunya akan
memberikan dampak yang kurang baik terhadap perkembangan dan prestasi belajar
para siswa. Khususnya siswa kelas XI1 yang akan berada di akhir studi mereka untuk
melanjutkan pendidikan ke tingkat universitas. Prestasi belajar menjadi suatu hal
yang wajib untuk dimiliki oleh para agar mendapatkan peluang yang lebih besar
untuk lulus ujian akhir sekolah dan bias melanjutkan pendidikan mereka ke tingkat
universitas sesuai dengan jurusan yang mereka pilih. Jika motivasi belajar menurun,
tentu akan berpengaruh kepada prestasi belajar mereka. Kemudian jika prestasi
belajar menurun maka tentu akan sulit bagi para siswa tersebut untuk bisa
memperoleh kelulusan pada ujian akhir di sekolah.

Berdasarkan uraian pemaparan masalah seperti dijelaskan di atas, dan dikaitkan
dengan pentingnya peranan media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di kelas. Maka penulis mencoba untuk meneliti lebih lanjut dengan
mengangkat judul “Peran Media Pembelajaran Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa Pada Madrasah Aliyah Al-Yusra Gorontalo”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran media pembelajaran dalam upaya meningkatkan motivasi

belajar siswa pada Madrasah Aliyah Al-Yusra Gorontalo ?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui peran media pembelajaran dalam upaya meningkatkan

motivasi belajar siswa pada Madrasah Aliyah Al-Yusra Gorontalo.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan bidang ilmu
komunikasi baik dalam teori maupun aplikasinya terutama yang menyangkut

komunikasi dalam pendidikan.
2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan berupa informasi
kepada pihak yang berkepentingan, dalam hal ini pihak Madrasah Aliyah Al-
Yusra Kota Gorontalo berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran di

dalam proses belajar mengajar di sekolah tersebut.
3. Manfaat bagi peneliti

Menerapkan ilmu yang didapatkan dibangku kuliah dan sebagai bahan
masukan bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian selanjutnya

tentang masalah komunikasi dalam bidang pendidikan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Komunikasi
Komunikasi merupakan suatu kebutuhan yang sangat fundamental bagi

seseorang dalam hidup bermasyarakat. Sendjaja dalam Rohim (2009 : 9)

mengemukakan bahwa “Komunikasi adalah proses di mana pesan diibaratkan

mengalir dari sumber dengan melalui beberapa komponen menuju kepada
komunikan (penerima)”.

Menurut Cangara (2012 : 11) terdapat beberapa alasan yang mendorong
perlunya komunikasi dipelajari adalah sebagai berikut :

1.  Komunikasi yang baik dengan orang lain akan membantu seseorang
mempermudah mendapatkan rezeki, sahabat, dan pelanggan. Dengan
komunikasi yang baik seorang karyawan akan mudah mendapatkan promosi
dari pimpinannya pada jenjang yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang
yang tidak bisa berkomunikasi dengan baik.

2. Semakin banyak orang yang tidak mengenal etika dalam berkomunikasi. Dalam
menyampaikan pendapat atau somasi seenaknya mengucapkan kata-kata yang
bisa menyinggung perasaan orang lain sehingga memutuskan silaturrahmi atau
hubungan kemanusiaan mereka.

3. Dengan mengetahui konsep teori, dan dasar-dasar praktik yang baik, seseorang

bisa menjadi pekerja komunikasi yang terampil dan professional.



4.  Perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat memaksa orang harus
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru terutama dalam bidang
komputer, animasi gambar dan internet.

Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell (dalam Cangara, 2012 :

21) yang menyatakan bahwa cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan

komunikasi ialah menjawab pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, apa yang

disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa, dan apa pengaruhnya”.
(Mulyana, 2007 : 68, 76). Beberapa rumusan lain mengenai pengertian
komunikasi menurut para ahli dapat dilihat dari definisi-definisi berikut :

1. CarlI. Hovland
“Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator)

menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) untuk mengubah
perilaku orang lain (komunikan)”.

2. Mary B. Cassata dan Molefi K. Asante

“Komunikasi adalah transmisi informasi dengan tujuan mempengaruhi
khalayak™.
3. Donald Byker dan Loren J. Anderson
“Komunikasi manusia adalah berbagi informasi antara dua orang atau lebih”.

4. Diana K. lvy dan Phil Backlund
“komunikasi adalah proses yang terus berlangsung dan dinamis menerima dan
mengirim pesan dengan tujuan berbagi makna”.

5. Raymond S. Ross



“Komunikasi adalah suatu proses menyortir, memilih, dan mengirimkan simbol-

simbol sedemikian rupa sehingga membantu pendengar membangkitkan makna

atau respon dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan

komunikator”.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah
aktivitas penyampaian pesan/informasi oleh seseorang (komunikator) kepada orang

lain (komunikan) dengan tujuan untuk mempengaruhi komunikasi.

2.1 Komunikasi Dalam Pembelajaran

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi,dimana guru
berperan sebagai pengantar pesan dan siswa sebagai penerima pesan . pesan yang
dikirimkan oleh guru berupa isi /materi pelajaran yang dituangkan ke dalam symbol-
simbol komunikasi baik verbal(kata-kata dan tulisan )maupun nonverbal(gerak tubuh
dan isyarat).

Sardiman (2014 : 9) mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan interaksi
edukatif. Interaksi eduktif merupakan proses komunikasi timbal balik yang secara
sadar mempunyai tujuan untuk mendidik, untuk mengantarkan anak didik ke arah
kedewasaannya Pembelajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para
peserta didik di dalam kehidupannya, yakni membimbing mengembangkan diri sesuai
dengan tugas perkembangan yang harus dijalani.

Lebih lanjut Sardiman (2014 : 13) mengemukakan proses edukatif memiliki

ciri-ciri :



e.

f.

ada tujuan yang ingin dicapai ;
ada pesan yang akan ditransfer ;
ada pelajar ;

ada guru ;

ada metode ;

ada situasi ada penilaian.

Selanjutnya Suardi dalam sardiman ( 2014 : 15 ) mengemukakan bahwa ciri-ciri

interaksi dalam proses belajar mengajar ( pembelajaran ) adalah sebagai berikut :

1.

6.

7.

Interaksi belajar mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membantu ank
dalam suatu perkembangan tertentu.

Ada suatu prosedur jalannya interaksi yang direncana, didesain untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Interaksi belajar mengajar ditandai dengan satu penggarapan materi yang
khusus.

Ditandai dengan adanya aktivitas siswa yang merupakan syarat mutlak bagi
berlangsungnya interaksi beljaar mengajar

Dalam interaksi belajar mengajar, guru berperan sebagai pembimbing

Di dalam interaksi belajar mengajar dibutuhkan disiplin

Ada batas waktu kapan tujuan harus sudah tercapai

2.3 Media Pembelajaran

Pada hakekatnya media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan

untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
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kemauan sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja,

bertujuan dan terkendali ( Rusman, 2012 : 160 ).

Berikutnya adalah pendapat yang dikemukakan oleh Sudjana dan Rivai (2010:

1) bahwa “Media pembelajaran adalah alat bantu mengajar yang ada dalam

komponen metodologi pengajaran, sebagai salah satu lingkungan belajar yang diatur

oleh guru”.

Lebih lanjut (Rusman, 2012: 167) mengemukakan beberapa prinsip media

pembelajaran sebagai berikut.

1.

Efektivitas, pemilihan media pembelajaran harus berdasarkan pada
ketepatgunaan dan pencapaian tujuan pembelajaran

Relevansi, kesesuaian media pembelajaran yang digunakan dengan tujuan,
karakteristik materi pelajaran, potensi dan perkembangan siswa.

Efisiensi, pemilihan dan penggunaan media pembelajaran harus benar-benar
memperhatikan bahwa media tersebut murah tetapi dapat menyampaikan inti
pesan yang dimaksud.

Dapat digunakan, media pembelajaran yang dipilih harus benar-benar dapat
digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran.

Kontekstual, pemilihan dan penggunaan media pembelajaran harus

mengedepankan aspek lingkungan sosial dan budaya siswa.

Selanjutnya Djamarah dan Zain ( 2014 : 124 ) mengemukakan tiga jenis media

pembelajaran sebagai berikut.

1. Media Auditif
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Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara
saja, seperti radio, tape recorder dan piringan hitam.

2. Media Visual
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera penglihatan,
seperti foto, slide, gambar atau lukisan serta cetakan.

3. Media Audiovisual
Media audiovisual adalah media yang memiliki unsur suara dan unsur
gambar. Jenis media ini memiliki kemampuan yang lebih baik karena

meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua.

2.4 Peran Media Pembelajaran

Fungsi media pembelajaran vyaitu: Sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran, sebagai komponen dari sub sistem pembelajaran, sebagai pengarah
dalam pembelajaran, sebagai permainan atau membangkitkan perhatian dan motivasi
siswa, meningkatkan hasil dan proses pembelajaran, mengurangi terjadinya
verbalisme, mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indera (Rusman,
2012: 162).

Manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran adalah sebagai
berikut:

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa
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. Materi pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh siswa

Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal

melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan

. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, seperti mengamati, melakukan,

mendemonstrasikan, dan lain-lain (Rusman. 2012: 164).

Nana Sudjana dalam Djamarah dan Zain (2014 : 137) mengemukakan nilai-

nilai praktis dalam peran dan fungsi media pembelajaran sebagai berikut :

a.

b.

Dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berpikir.

Dapat memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belajar.

Dapat meletakkan dasar untuk perkembangan belajar

Memberikan pengalaman yang nyata pada siswa

Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan

Membantu tumbuh dan berkembangnya kemampuan berbahasa.

Membantu berkembangnya efisiensi dan pengalaman belajar yang lebih
sempurna.

Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami oleh
para siswa

Metode mengajar akan lebih bervariasi. Tidak semata-mata komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru

Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya

mendengarkan uraian guru
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2.5 Konsep Motivasi

Motif atau motivasi berasal dari kata Latin “movere” yang berarti dorongan
dalam diri manusia untuk bertindak atau berperilaku. Pengertian motivasi tidak
terlepas dari kata kebutuhan atau “needs” atau “want”. Kebutuhan adalah suatu
“potensi” dalam dir1 manusia yang perlu ditanggapi atau direspons. (Notoatmodjo,
2009 : 114).

Menurut Mc. Donald dalam Sardiman ( 2014 : 73 ) mengemukakan bahwa
motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.

Sardiman ( 2014 : 74 ) menguraikan tiga elemen penting dari konsep motivasi
yang dikemukakan oleh Mc. Donald sebagai berikut :

1. Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap

individu

2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau feeling yang dapat

menentukan sikap dan tingkah laku seseorang individu.

3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.

Berikutnya pendapat Sardiman ( 2014 : 75 ) yang mengemukakan bahwa
motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu,
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka
akan berusaha untuk meniadakan dan mengelakkan perasaan tidak suka tersebut”.

Lebih lanjut Sardiman mengemukakan ciri-ciri motivasi sebagai berikut :
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a. Tekun menghadapi tugas ( dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang
lama)

b. Ulet menghadapi kesulitan ( tidak lekas putus asa )

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

d. Lebih senang bekerja secara mandiri

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

f. Dapat mempertahankan pendapatnya

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini

h. Senang mencari dan memecahkan masalah atau soal-soal

Ciri-ciri motivasi sebagaimana yang diuarikan di atas akan sangat penting
dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar atau kegiatan
pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila siswa tekun mengerjakan tugas, ulet

dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri.

2.6 Motivasi Dalam Belajar

Sardiman ( 2014 : 84 ) mengemukakan bahwa serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh masing-masing individu dilatarbelakangi oleh sesuatu yang secara
umum dinamakan motivasi. Motivasi inilah yang mendorong mereka untuk
melakukan kegiatan. Begitu juga dengan kegiatan belajar.

Selanjutnya Sardiman ( 2014 : 75 ) mengemukakan pendapat “motivasi belajar
adalah sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang
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memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subyek belajar tersebut dapat tercapai”.

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual.
Motivasi berperan kuat dalam menumbuhkan gairah, perasaan senang serta semangat
untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi

untuk melakukan kegiatan belajar.

1.5 Kerangka Pemikiran

Madrasah Aliyah Al-Yusra Kota Gorontalo merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang terdapat di wilayah kota Gorontalo. Sekolah ini dalam proses
pembelajarannya masih terbatas dalam menggunakan media sebagai salah satu faktor
penunjang dalam efektifnya proses belajar mengajar yang berlangsung. Kemudian di
sekolah tersebut saat ini terlihat bahwa motivasi siswa khususnya kelas XII IPS
dalam kegiatan belajar mengajar mengalami penurunan. Untuk itu penelitian ini akan
mencoba untuk melihat peran media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di sekolah tyersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis menyusun kerangka pemikiran

sebagai berikut :



Madrasah Aliyah Al-Yusra

A

Peran Media Pembelajaran

a.

b.

C.

Dapat meletakkan dasar-dasar yang
nyata untuk berpikir

Dapat memperbesar minat dan
perhatian siswa untuk belajar.

Dapat meletakkan dasar untuk
perkembangan belajar

Memberikan pengalaman yang nyata
Menumbuhkan pemikiran yang teratur
dan berkesinambungan

Membantu berkembangnya
kemampuan berbahasa

Membantu berkembangnya efisiensi
dan pengalaman belajar

Bahan pengajaran akan lebih jelas
maknanya

Metode mengajar akan lebih bervariasi
Siswa lebih banyak melakukan
kegiatan belajar

(Nana Sudjana dalam Djamarah dan
Zain, 2014 : 137)

\ 4

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka pikir penelitian yang telah
diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah peran
media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah
Al-Yusra kota Gorontalo. Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis memerlukan waktu

kurang lebih 2 ( dua ) bulan.

3.2 Desain Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan
fenomena sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.

Sugiyono mengemukakan pendapat bahwa pendekatan kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.
Dimana peneliti merupakan instrumen kunci.

Bajari (2015 : 153) mengemukakan pendapat bahwa penelitian kualitatif
menuntut tingkat kealamiahan yang tinggi. Seorang peneliti secara intensif masuk ke
sebuah komunitas untuk mendapatkan gambaran utuh sebuah situasi atau

pengalaman. Hal ini dilakukan untuk mnedapatkan data.
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3.3 Fokus Penelitian
Berdasarkan tema penelitian yang diangkat, maka penelitian ini difokuskan
pada peran media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XII

di Madrasah Aliyah Al-Yusra kota Gorontalo.

3.4 Informan Penelitian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, informan adalah orang yang
memberikan informasi atau orang yang menjadi sumber data dalam suatu penelitian.
(narasumber). Dalam penelitian ini informan yang ditetapkan berdasarkan keterkaitan
mereka dengan tema penelitian yang diangkat oleh penulis.

Adapun informan yang ditetapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Guru kelas XIl Madrasah Aliyah Al-Yusra . 3 orang
2. Siswa kelas X1l Madrasah Aliyah Al-Yusra . 6 orang

Dengan demikian, keseluruhan informan yang akan menjadi sumber informasi

penulis dalam penelitian ini berjumlah 9 orang.
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3.5 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua sumber

sebagai berikut :

a.

Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari para informan di lokasi
penelitian melalui wawancaraO

Data sekunder, yaitu data yang diperoleh di lokasi penelitian yang dapat berupa
dokumen-dokumen yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang akan
diteliti, melalui literatur-literatur yang terkait dengan permasalahan yang diteliti,

dan lain sebagainya.

3.6 Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data di tempat penelitian, maka digunakan prosedur

pengumpulan data sebagai berikut :

a.

Observasi atau Pengamatan

Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung
pada lokasi penelitian. Menurut Kriyantono (2007 : 106), observasi atau yang
disebut pula dengan pengamatan, adalah kegiatan mengamati secara langsung
tanpa mediator suatu obyek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan
obyek tersebut.

Wawancara

Yaitu suatu teknik pengumpulan data melalui tanya jawab dengan informan

untuk menggali lebih jauh mengenai permasalahn yang diteliti. Menurut
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Riduwan (2008 : 102), wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.

c. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2013 : 84) dokementasi yaitu catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi
dokumentasi meruapakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitian kualitatif.

3.7. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2007 : 91) analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data
selesai dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diberikan oleh informan. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisisis belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi sampai tahap tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel.

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2007 : 91) mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu data collection, data reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification.
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a. Data Collection

Analisis data dalam penelitian kualitatif mulai dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari informan

yang diwawancarai.

b. Data Reduction

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan bahwa semakin lama
peneliti turun ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui data reduction atau
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkaikan, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya.

c. Data Display

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah display data atau
penyajian data. Jika dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan
dalam bentuk tabel, grafik, dan sejenisnya. Maka dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
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d. Conclution Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Mile dan Huberman
dalam Sugiyono (2007 : 99) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti  kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel.

Model dalam analisis data di atas dapat dilihat pada gambar berikut ini :



Data
collection

Data
reduction

Conclusions
drawing/verification

Gambar 3.1. Model Analisis Data Miles and Huberman
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi penelitian

Madrasah Aliyah Al-Yusra adalah salah satu sekolah menengah umum yang
terdapat di Provinsi Gorontalo, yaitu tepatnya di kota Gorontalo. Madrasah Aliyah
Al-Yusra ini  didirikan pada tahun 1992 dan dengan status sebagai sekolah swasta.
Madrasah Aliyah Al-Yusra Gorontalo ini beralamat di Jin. Beringin Kelurahan
Tomulabutao Selatan Kota Gorontalo. Untuk saat ini Madrasah Aliyah Al-Yusra

Gorontalo ini dipimpin oleh bapak Drs. H. Amirullah, M.si. sebagai kepala sekolah.

Visi Madrasah Aliyah Al-Yusra

Untuk membentuk manusia berkualitas dalam bidang iptek yang dilandasi imtak

Misi Madrasah Aliyah Al-Yusra

a. mengembangkan pendidikan yang berorientasi pada mutu keilmuan, keimanan,
dan ketakwaan.

b. menyiapkan calon pemimpin masa depan yang menguasai iptek

c. mengembangkan minat dan bakat peserta didik dalam kegiatan ekstrakulikuler

d. meningkatkan profesionalisme guru dengan mengikut sertakan dalam MGMP,

pendidikan dan pelatihan.
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Tujuan Madrasah Aliyah Al-Yusra

Menjadikan generasi muslim yang kreatif, inovatif, kompetitif dan berakhlakul

karimah.

4.2 Hasil Penelitian

Di dalam interaksi belajar mengjaar di kelas, media pembelajaran memiliki
peran ynag cukup penting dalam menciptakan proses belajar mengajar yang efektif.
Media pembelajaran sebagai sesuatu yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari
gurur sebagai pengirim kepada siswa atai peserta didik sebagai penerima, dapat
memberikan dorongan pada pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik
untuk belajar. Media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu mengajar bagi
guru meningkatkan kreatifitas dan perhatian siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar.

Setelah melakukan pengumpulan data penelitian melalui wawancara dengan
para informan, berikut ini adalah kutipan hasil wawancara penulis dengan informan
penelitian.

4.2.1 Peran Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
a. Dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berpikir

Peran media pembelajaran untuk dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata
untuk berpikir dapat dilihat dengan keberadaan media pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir para siswa di kelas XII IPS Madrasah Aliyah

Al-Yusra. Berkembangnya kemampuan berpikir siswa itu bisa dilihat dari
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kemampuan mereka dalam menyerap materi pelajaran khususnya yang ditampilkan
melalui media pembelajaran.

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan ibu Nur
Ayuning Mapa (Guru Seni Budaya)

“Menurut saya sebagai salah seorang guru di sekolah ini media pembelajaran
punya peran yang cukup penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir
para siswa di sekolah ini. Karena bisa dikatakan bahwa para siswa ini lebih bisa
menyerap materi pelajaran yang ditampilkan melalui media pembelajaran”.

Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh Muhammad Agung, siswa
kelas XII IPS di sekolah ini.

“Dengan menggunakan media pembelajaran, saya lebih mudah meningkatkan
pola pikir saya dalam menerima materi pelajaran yang diberikan oleh guru.
Ditambah lahi lagi degan penjelasan yang guru berikan tentang pelajarannya
itu”.

Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa media pembelajaran dapat
menjadi dasar dalam mengembangkan pola pikir siswa di Madrasah Aliyah Al Yusra
Gorontalo.

b. Dapat memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belajar

Peran media pembelajaran untuk dapat memperbesar minat dan perhatian siswa
untuk belajar dapat dilihat dengan keberadaan media pembelajaran, minat para siswa
di kelas XII IPS Madrasah Aliyah Al-Yusra semakin meningkat untuk mengikuti
proses belajar mengajar dengan baik. Siswa menjadi lebih berminat untuk mengikuti

materi pelajaran yang ditampilkan melalui media pembelajaran.
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Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan ibu Nurlaila Idris
(Guru Bahasa Indonesia).

“Saya melihat bahwa minat dan perhatian belajar para siswa di sekolah ini
terutama kelas XII IPS semakin meningkat dengan adanya media pembelajaran
yang digunakan. Apalagi karena mereka adalah peserta ujian nasional nanti.
Jadi media pembelajaran sangat membantu mereka dalam meningkatkan minat
belajar di sekolah .

Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh slaah satu siswa kelas XII
IPS yaitu Zainal Alim sebagai berikut.

“Menurut saya media pembelajaran bisa meningkatkan minat dan perhatian
saya sebagai siswa dalam menerima materi pelajaran di kelas. Karena materi
pelajaran yang diberikan dari media ini membuat belajar jadi membosankan”.

Dari hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa media pembelajaran dapat
meningkatkan minat dan perhatian siswa Madrasah Aliyah Al Yusra Gorontalo dalam
belajar di kelas.

c. Dapat meletakkan dasar untuk perkembangan belajar

Peran media pembelajaran untuk dapat meleltakkan dasar untuk perkembangan
belajar bagi siswa dapat dilihat dengan adanya peningkatan dari kemampuan dan
juga prestasi belajar siswa kelas XIlI IPS Madrasah Aliyah Al-Yusra. Melalui
pemberian materi pelajaran dengan menggunakan media pembelajaran, Siswa
menjadi lebih meningkat dalam kemampuan belajarnya serta berdampak pada
meningkatnya prestasi belajar mereka.

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan ibu Soehana (Guru

Matematika) sebagai berikut.
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“Saya melihat prestasi belajar para siswa khususnya kelas XII IPS ada
peningkatan dan mengalami kemajuan. Itu bisa dilihat dari nilai-nilai mereka
yang menjadi semakin baik dibanding sebelumnya, karena adanya media
pembelajaran dalam membantu para siswa ini belajar dan memahami materi
pelajaran yang diberikan”.

Begitu juga pendapat yang disampaikan oleh informan berikutnya yaitu Rafli
Mahmud salah satu siswa kelas XII IPS sebagai berikut.

“Kalau untuk meningkatkan kemampuan dan prestasi belajar tentunya ada,
karena nilai-nilai kami seperti tugas-tugas yang diberikan menjadi lebih baik
nilainya. Itu karena materi yang diberikan dari media itu lebih bisa masuk ke
Kita”.

Dari penjelasan hasil wawancara seperti dijelaskan di atas. Dapat dilihat bahwa
media pembelajaran berperan dalam perkembangan belajar siswa”.
d. Memberikan pengalaman yang nyata

Peran media pembelajaran untuk dapat memberikan pengalaman yang nyata
kepada siswa dapat dilihat dengan adanya materi-materi pelajaran melalui media
pembelajaran yang langsung dipraktekkan oleh para siswa tersebut, baik itu
dipraktekkan di dalam kelas ataupun juga di luar kelas.

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan ibu Nur Ayuning
Mapa (Guru Seni Budaya) sebagai berikut.

“Jadi ada beberapa materi pelajaran yang diberikan melalui media pembelajaran
yang langsung dipraktekkan secara nyata oleh siswa-siswa tersebut. Salah
satunya adalah untuk mata pelajaran saya di mana saya memberikan materi
mengenai  kesenian-kesenian daerah lalu meminta mereka untuk
mempraktekkannya baik itu di dalam kelas atau menjadi tugas yang mereka
praktekkan di luar kelas seperti di rumah.”.
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Berikutnya adalah hasil wawancara dengan salah seorang informan dari siswa
kelas XII IPS yaitu Moh. Riyandhani sebagai berikut.

“lya. Ada beberapa mata pelajaran yang diberikan melalui media itu yang
langsung dipraktekkan. Jadi pengalaman belajar saya menjadi lebih menarik
karena saya bisa melihat materi yang saya sedang pelajari itu dari media lalu
bisa langsung dipraktekkan saat di dalam kelas”.

Dari hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa media pembelajaran dapat
memberikan pengalaman belajar yang nyata kepada siswa kelas XII IPS Madrasah
Aliyah Al-Yusra.

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan

Peran media pembelajaran untuk dapat menumbuhkan pemikiran yang teratur
dan berkesinambungan pada siswa dapat dilihat dengan adanya peningkatan dari
kemampuan siswa dalam menganalisa materi pelajaran yang diberikan melalui media
pembelajaran tersebut.

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan ibu Nurlaila Idris
sebagai berikut.

“lya. Yang saya lihat kemampuan siswa menganalisa setiap persoalan dalam
materi pelajaran yang diberikan menjadi lebih cepat, karena adanya media
pembelajaran dalam hal membantu siswa tersebut memahami setiap materi
pelajaran yang diberikan oleh guru”.

Hal yang sama juga disampaikan oleh informan dari siswa kelas XII IPS yaitu
Ridho Duma sebagai berikut.

“Saya merasa kemampuan berpikir saya menjadi lebih teratur dalam memahami
materi pelajaran yang diberikan oleh guru khususnya materi yang diberikan
melalui media pembelajaran itu”.
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Berdasarkan hasil wawancara seperti yang sudah dijelaskan di atas, dapat
dilihat bahwa media pembelajaran dapat menumbuhkan pemikiran yang teratur dan
berkesinambungan pada siswa kelas XI1 IPS Madrasah Aliyah Al-Yusra.

f.  Membantu berkembangnya kemampuan berbahasa

Peran media pembelajaran untuk dapat membantu berkembangnya kemampuan
berbahasa pada siswa dapat dilihat dengan semakin baiknya kemampuan berbahasa
pada siswa khususnya kelas XII IPS. Para siswa sudah menggunakan bahasa yang
baik dan benar.

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan ibu Nurlaila Idris
sebagai berikut.

“Saya melihat para siswa dapat mengembangkan kemampuan berbahasa
menjadi lebih baik. Contohnya dalam berpendapat atau berargumen dalam
diskusi di kelas, mereka menggunakan bahasa yang baik dan benar. Itu karena
materi pelajaran khususnya bahasa yang diberikan melalui media pembelajaran
yang menggunakan visual bisa lebih mereka mengerti sehingga memberikan
pengaruh pada kemampuan mereka berbahasa menjadi lebih baik™.

Hal yang sama juga disampaikan oleh salah satu siswa kelas XII IPS yaitu
Muzakir Alim sebagai berikut.

“Menurut saya kemampuan berbahasa menjadi lebih berkembang dengan baik.
Karena terbiasa dengan materi pelajaran bahasa yang sering diberikan melalui
video di dalam kelas. Jadi saya lebih mudah mengerti mengenai materinya”.

Berdasarkan hasil wawancara seperti yang sudah dijelaskan di atas, dapat
dilihat bahwa media pembelajaran dapat membantu berkembangnya kemampuan

berbahasa khususnya pada siswa kelas XII IPS Madrasah Aliyah Al-Yusra.
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g. Membantu berkembangnya efisiensi dan pengalaman belajar

Peran media pembelajaran untuk dapat membantu berkembangnya efisiensi dan
pengalaman belajar pada siswa dapat dilihat dengan semakin efektif dan efisiennya
kegiatan dan pengalaman belajar pada siswa kelas XII IPS Madrasah Aliyah Al-
Yusra ini.

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan ibu Soehana sebagai
berikut.

“Karena media pembelajaran yang digunakan tersebut lebih memudahkan
siswa dalam memahami setiap materi pelajaran yang telah diberikan oleh guru,
sehingga hal tersebut bisa membuat  pengalaman belajar siswa di kelas
menjadi lebih efektif dan efisien. Jadi penyampaian materi oleh guru juga
menjadi tidak berulang-ulang karena siswa sudah lebih mudah memahami
materinya melalui bantuan media pembelajaran”.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Rafli Mahmud seperti hasil wawancara
berikut ini.

“Kalau menurut saya materi pelajaran yang diberikan oleh guru dengan melalui
media itu membantu sekali dalam memahami materi pelajaran, makanya
kegiatan pembelajaran yang saya lakukan menjadi lebih efektif”.

Berdasarkan hasil wawancara seperti yang sudah dijelaskan di atas, dapat
dilihat bahwa media pembelajaran dapat membantu berkembangnya efisiensi dan
pengalaman belajar khususnya pada siswa kelas X1I IPS Madrasah Aliyah Al-Yusra.

h.  Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya
Peran media pembelajaran untuk dapat lebih memperjelas bahan pengajaran

pada siswa dapat dilihat dengan semakin mudahnya siswa untuk memahami dan
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menangkap materi pelajaran yang diberikan melalui media pembelajaran. Karena
materi yang diberikan melalui media pembelajaran tersebut lebih jelas
penyampaiannya.

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan ibu Nurlaila Idris
sebagai berikut.

“lya. Penggunaan media pembelajaran bisa membuat materi pelajaran menjadi
lebih jelas dipahami oleh siswa. Karena materi pelajaran yang diberikan melalui
media pembelajaran apalagi dengan tampilan visual akan lebih mudah untuk
ditangkap maknanya oleh siswa”.

Penjelasan yang sama juga disampaikan oleh Zainal Alim seperti hasil
wawancaranya berikut ini.
“lya tentu saja lebih jelas, karena dengan menggunakan proyektor itu materi

pelajaran yang diberikan kepada kami lebih gampang dimengerti, apalagi kalau
diberikan langsung dengan contohnya. Jadi materi akan cepat di pahami”.

Berdasarkan hasil wawancara seperti yang sudah dijelaskan di atas, dapat
dilihat bahwa media pembelajaran dapat lebih memperjelas makna bahan pengajaran
pada siswa khususnya kelas XII IPS Madrasah Aliyah Al-Yusra.

i.  Metode mengajar akan lebih bervariasi

Peran media pembelajaran untuk dapat membuat metode mengajar akan lebih
bervariasi pada siswa dapat dilihat dengan adanya media pembelajaran proses
interkasi belajar mengajar di kelas berjalan dengan lebih baik dan lebih bervariasi.
Tidak hanya metode ceramah dan diskusi yang digunakan.

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan ibu Nur Ayuning

Mapa sebagai berikut.
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“lya lebih bervariasi. Dengan adanya media pembelajaran proses pembelajaran
berjalan dengan lebih baik dan lebih bervariasi. Guru dalam menjelaskan materi
pelajaran kepada siswa tidak hanya monoton dengan metode ceramah dan
diskusi saja”.

Penjelasan yang hampir sama juga disampaikan oleh Muhammad. Riyandhani
seperti hasil wawancaranya berikut ini.

“Menurut saya dengan menggunakan media pembelajaran seperti proyektor,

membuat belajar itu menjadi lebih bervariasi dan tidak membosankan bagi

kami. Bukan cuma dengar penjelasan dari guru saja”.

Berdasarkan hasil wawancara seperti yang sudah dijelaskan di atas, dapat
dilihat bahwa media pembelajaran dapat membuat metode mengajar akan lebih
bervariasi pada siswa khususnya kelas XII IPS Madrasah Aliyah Al-Yusra.

J.  Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar

Peran media pembelajaran untuk dapat membuat siswa lebih banyak melakukan
kegiatan belajar dapat dilihat dengan adanya penggunaan media pembelajaran dalam
memberikan materi kepada siswa, kegiatan belajar siswa menjadi lebih maksimal.

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan ibu Nur Ayuning
Mapa sebagai berikut.

“Penggunaan media pembelajaran dalam memberikan materi pelajaran

membuat aktifitas belajar siswa menjadi lebih maksimal. Khususnya untuk saya

sendiri sebagai guru matematika, penggunaan media pembelajaran membantu
siswa melihat bentuk-bentuk rumus yang saya jelaskan”.

Penjelasan yang hampir sama juga disampaikan oleh siswa Muhammad Agung

seperti hasil wawancara berikut ini.
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“Dengan adanya media pembelajaran yang digunakan di dalam kelas, kegiatan

belajar saya menjadi lebih maksimal. Karena lebih banyak materi pelajaran

yang diberikan jadi lebih banyak juga tugas-tugas yang diberikan oleh guru”.

Berdasarkan hasil wawancara seperti yang sudah dijelaskan di atas, dapat
dilihat bahwa media pembelajaran dapat membuat siswa khususnya kelas XII IPS
Madrasah Aliyah Al-Yusra lebih banyak melakukan kegiatan belajar.
4.3 Pembahasan

Media pembelajaran menjadi salah satu faktor penunjang terciptanya proses
belajar mengajar yang efektif. Sebagai alat bantu yang digunakan dalam proses
belajar mengajar, media pembelajaran bisa membuat proses pembelajaran menjadi
lebih terarah. Dengan media pembelajaran juga bisa membantu untuk lebih
membangkitkan minat dan juga perhatian siswa sebagai peserta didik terhadap materi

pelajaran yang diberikan oleh guru. Sehingga akan bisa meningkatkan hasil belajar

siswa dan juga prestasi belajar siswa.

4.3.1 Peran Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Madrasah Aliyah Al-Yusra Gorontalo

Berdasarkan toeri yang dikemukakan oleh Nana Sudjana dalam Djamarah dan
Zain (2014 : 137) mengenai nilai-nilai praktis dalam peran dan fungsi media
pembelajaran. Maka peran media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas XII IPS pada Madrasah Aliyah Al-Yusra Gorontalao sebagai berikut.

a. Dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berpikir
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Media pembelajaran memiliki peran untuk dapat meletakkan dasar-dasar
yang nyata untuk berpikir pada siswa. Ini terlihat dari berkembangnya
kemampuan berpikir siswa kelas XII IPS Madrasa Aliyah Al-Yusra Gorontalo
dalam menyerap materi-materi pelajaran yang diberikan oleh  guru yang
ditampilkan melalui media pembelajaran tersebut di dalam kelas.

Dapat memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belajar
Media pembelajaran berperan untuk dapat memperbesar minat dan
perhatian siswa untuk belajar. ,Ini terlihat dengan semakin meningkatnya minat
para siswa di kelas XII IPS Madrasah Aliyah Al-Yusra untuk mengikuti proses
belajar mengajar dengan baik di dalam kelas. Di mana para siswa tersebut
menjadi lebih berminat untuk mengikuti materi pelajaran yang ditampilkan
melalui media pembelajaran oleh guru mereka.
Dapat meletakkan dasar untuk perkembangan belajar

Media pembelajaran berperan untuk dapat meleltakkan dasar untuk
perkembangan belajar bagi siswa kelas XII IPS Madrasah Aliyah Al-Yusra. Ini
terlihat dengan meningkatnya kemampuan dan prestasi belajar siswa di kelas.
Materi pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa dengan menggunakan
media pembelajaran, menjadikan semakin meningkatnya kemampuan belajar.
Hal tersebut berdampak pada meningkatnya prestasi belajar mereka.
Memberikan pengalaman yang nyata

Media pembelajaran berperan untuk dapat memberikan pengalaman yang

nyata kepada siswa kelas XIl IPS Madrasah Aliyah Al-Yusra Gorontalo. Ini
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terlihat dengan adanya beberapa dari materi-materi pelajaran yang diberikan oleh
guru melalui penggunaan media pembelajaran yang kemudian langsung
dipraktekkan oleh para siswa tersebut.
Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan

Media pembelajaran berperan untuk dapat menumbuhkan pemikiran yang
teratur dan berkesinambungan pada siswa kelas XII IPS Madrasah Aliyah Al-
Yusra Gorontalo. Ini terlihat dengan berkembangnya kemampuan para siswa
tersebut dalam menganalisa materi pelajaran yang diberikan oleh guru melalui
media pembelajaran yang digunakan.
Membantu berkembangnya kemampuan berbahasa

Media pembelajaran berperan untuk dapat membantu berkembangnya
kemampuan berbahasa pada siswa kelas XII IPS Madrasah Aliyah Al-Yusra
Gorontalo. Ini terlihat dengan penggunaan media pembelajaran untuk
memberikan materi pelajaran kepada siswa, menjadikan kemampuan berbahasa
pada siswa semakin mengalami perkembangan yang baik. Di mana para siswa
sudah menggunakan bahasa yang baik dan benar dalam kegiatan belajar mereka
di kelas.
Membantu berkembangnya efisiensi dan pengalaman belajar

Media pembelajaran berperan untuk dapat membantu berkembangnya

efisiensi dan pengalaman belajar pada siswa kelas XII IPS Madrasah Aliyah
Al-Yusra Gorontalo. Ini terlihat dengan kegiatan belajar dan juga pengalaman

belajar pada siswa kelas XII IPS Madrasah Aliyah Al-Yusra ini mengalami
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peningkatan melalui penggunaan media pembelajaran dalam pemberian materi

kepada para siswa.

h.  Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya
Media pembelajaran berperan untuk dapat lebih memperjelas bahan
pengajaran pada siswa kelas XII IPS Madrasah Aliyah Al-Yusra Gorontalo.
Ini terlihat dengan penggunaan media pembelajaran dalam memberikan materi
pelajaran mebuat materi yang diberikan menjadi lebih jelas dalam
penyampaiannya. Sehingga siswa menjadi lebih mudah untuk memahami dan
;menangkap materi pelajaran yang diberikan.
I.  Metode mengajar akan lebih bervariasi
Media pembelajaranberperan untuk dapat membuat metode mengajar akan
lebih bervariasi pada siswa kelas XII IPS Madrasah Aliyah Al-Yusra
Gorontalo. Ini terlihat dengan penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar, metode mengajar yang dilakukan oleh guru di kelas berjalan
dengan lebih baik dan lebih bervariasi. Serta tidak monoton dengan metode
pembelajaran ceramah dan diskusi.
J.  Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar
Media pembelajaran berperan untuk dapat membuat siswa kelas XII IPS
Madrasah Aliyah Al-Yusra Gorontalo lebih banyak melakukan kegiatan belajar.

Ini terlihat dengan penggunaan media pembelajaran dalam memberikan materi
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pelajaran kepada siswa, membuat kegiatan belajar siswa menjadi lebih
maksimal.
4.3.2 PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA

Penggunaan media pembelajaran disekolah Madrasah Aliyah Al-Yusra
Gorontalo berdampak besar bagi siswa. Dengan menggunakan media pembelajaran
siswa lebih  mudah meningkatkan pola pikir dalam menerima materi
pembelajaran, meningkatkan minat dan perhatian dalam menerima materi,
meningkatkan kemampuan dan prestasi belajar, pengalaman bealajar siswa lebih
menarik, kemampuan berpikir siswa menjadi teratur dalam memahami materi,
kemampuan berbahasa menjadi lebih berkembang, kegiatan pembelajaran
menjadi lebih efektif, materi pembelajaran lebih gampang dimengerti, dan
pembelajaran menjadi lebih bervariasi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

Peran media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas

XI1'IPS pada Madrasah Aliyah Al-Yusra Gorontalo dapat dilihat melalui :

1.

2.

3.

4.

Peran untuk meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berpikir

Peran untuk memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belajar

Peran untuk dapat meletakkan dasar untuk perkembangan belajar bagi siswa
Peran untuk dapat memberikan pengalaman yang nyata kepada siswa

Peran untuk dapat menumbuhkan pemikiran yang teratur dan
berkesinambungan pada siswa

Peran untuk dapat membantu berkembangnya kemampuan berbahasa pada
siswa

Peran untuk dapat membantu berkembangnya efisiensi dan pengalaman
belajar

Peran untuk dapat lebih memperjelas bahan pengajaran pada siswa

Peran untuk dapat membuat metode mengajar akan lebih bervariasi
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10. Peran berperan untuk dapat membuat siswa lebih banyak melakukan kegiatan

belajar.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang terdapat pada bagian sebelumnya, maka penulis
mengajukan saran sebagai berikut :

1. Madrasah Aliyah Al-Yusra Gorontalo dapat menambah lagi jumlah mata
pelajaran yang diberikan melalui penggunaan media pembelajaran kepada
siswa.

2. Madrasah Aliyah Al-Yusra Gorontalo dapat lebih meningkatkan lagi
penggunaan media pembelajaran untuk memberikan materi pembelajaran

pada siswa dalam lingkungan sekolah ataupun bukan di lingkungan sekolah.
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PEDOMAN WAWANCARA GURU

Metode pembelajaran apa yang lebih banyak digunakan oleh guru kelas
X1 IPS di sekolah ini?

Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, media pembelajaran apa
yang sering digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar di
kelas XII IPS ?

Bagaimana pendapat anda sebagai guru mengenai motivasi belajar siswa
kelas XII IPS di sekolah ini ?

Sejauh mana keberadaan media pembelajaran ini dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa khususnya kelas XII IPS di sekolah ini ?
Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut bias mengembangkan
pola berpikir siswa dalam menerima materi pelajaran ?

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut bias meningkatkan
minat dan perhatian siswa dalam belajar ?

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut bisa meningkatkan
kemampuan dan prestasi belajar siswa ?

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut biasa memberikan
pengalaman yang lebih nyata kepada siswa dalam memahami materi
pelajaran ?

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut bias membuat
kemampuan berpikir siswa menjadi lebih teratur dalam menganalisa

materi pelajaran ?



10.

11.

12.

13.

14.

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut bisa mengembangkan
kemampuan berbahasa pada siswa ?

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut membuat pengalaman
belajar siswa menjadi lebih efisien dan efektif ?

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut bisa membuat materi
pelajaran menjadi lebih jelas dipahami oleh siswa ?

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut bisa membuat proses
belajar mengajar menjadi lebih bervariasi dan tidak monoton ?

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut membuat aktivitas

belajar siswa menjadi lebih maksimal ?



PEDOMAN WAWANCARA SISWA

. Metode pembelajaran apa yang lebih banyak digunakan oleh guru kelas
X1 IPS di sekolah ini?

Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, media pembelajaran apa
yang sering digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas
XIlIPS ?

Sejauh mana keberadaan media pembelajaran ini dalam meningkatkan
motivasi belajar anda sebagai siswa kelas XII IPS di sekolah ini ?
Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut bisa mengembangkan
pola berpikir anda sebagai siswa dalam menerima materi pelajaran ?
Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut bisa meningkatkan
minat dan perhatian anda sebagai siswa dalam belajar ?

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut bisa meningkatkan
kemampuan dan prestasi belajar anda sebagai siswa ?

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut bisa memberikan
pengalaman yang lebih nyata kepada anda sebagai siswa dalam
memahami materi pelajaran ?

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut bisa membuat
kemampuan berpikir anda sebagai siswa menjadi lebih teratur dalam

menganalisa materi pelajaran ?



10.

11.

12.

13.

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut bisa mengembangkan
kemampuan berbahasa anda sebagai siswa ?

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut membuat pengalaman
belajar anda sebagai siswa menjadi lebih efisien dan efektif ?

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut bisa membuat materi
pelajaran menjadi lebih jelas untuk anda pahami ?

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut bisa membuat proses
belajar mengajar menjadi lebih bervariasi dan tidak monoton ?

Apakah penggunaan media pembelajaran tersebut membuat aktivitas

belajar anda sebagai siswa menjadi lebih maksimal ?
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